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 ABSTRACT 
 
The  study  was conducted  to  test the effects of antioxidants levels (0, 500, 1000 and 1500 
ppm) in fruit juice noni for broiler response in different room temperature (20°C, 26°C and 32°C). 
Research material consist of: 360 tail of two-week old broilers strains Acress Arbor. Research over 
the past eight weeks (from June 18, 2010 to August 13, 2010). The basic design CRD  Split plot 
models of 3x4 and 3 replicates with 10 chickens for each box, as the main plot: Room temperature 
(20 : 26 and 32ºC), and Sub plot: level of antioxidants in the fruit juice noni (0:500:1000 and 1500 
ppm). The data obtained were statistically analyzed using the SAS program package, and if it show 
any real effect followed by Duncans test/DMRT. Variables measured were feed consumption, feed 
conversion and levels of hormone thyroxine and fabrisius bursa weights of broiler. The results 
showed that fruit juice noni reduce heat stress in chickens by administering 500 ppm antioxidants 
of fruit juice noni in the drinking water of chickens that are kept at temperature of 26ºC and 1000 
ppm at a temperature of 32ºC to increase levels of the hormone thyroxine, fabrisius bursa and feed 
consumption, feed conversion equal with controls.  
 
Keywords: fruit juice noni, antioxidants, thyroxine, stress, broiler.  
 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia sebagai negara tropis, 
memiliki suhu lingkungan yang cukup tinggi, 
dengan rataan suhu harian 31,32 ± 1,22
0
C 
(maksimum) dan 22,44  ± 1,48
0
C (minimum) 
(BPS, 2009), sedangkan menurut  Charles 
(2002) suhu yang nyaman untuk memelihara 
broiler berkisar antara 18 – 220C.  Suhu 
lingkungan yang tinggi menyebabkan 
cekaman panas atau stres pada broiler yang 
ditandai dengan menurunnya laju pertum-
buhan, gangguan keseimbangan hormonal, 
menúrunnya kapasitas biosíntesis vitamin C, 
dan hipertropi kelenjar adrenal, (Kuczynski, 
2002; Borges et al., 2004; Aengwanich dan 
Simaraks, 2004). Cekaman panas atau heat 
stress merupakan respon yang timbul apabila 
ternak dihadapkan pada suatu perubahan suhu 
lingkungan panas. Respon awalnya adalah 
menurunnya nafsu makan dan tingginya 
konsumsi air minum. Farrel (1979) menya-
takan heat stres berpengaruh nyata terhadap 
fisiologis ayam, terutama setelah ayam 
berumur lebih dari 3 minggu, karena pada 
umur tersebut bulu penutup tubuh sudah 
lengkap. Faktor lingkungan (cekaman panas) 
ini dapat menimbulkan kerugian yang 
diakibatkan adanya cekaman suhu panas 
seperti penurunan bobot badan, peningkatan 
rasio konversi pakan dan adanya angka 
kematian (Kuczynski, 2002; Gunawan dan 
Sihombing, 2004). Lebih lanjut dijelaskan 
oleh Kuczynski (2002)  pada anak ayam umur 
1 – 2 minggu diperlukan suhu lingkungan 
yang relatif tinggi, sedangkan umur 4 – 6 
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minggu, ayam memerlukan suhu lingkungan 
relatif rendah. Ayam umur 4 - 6 minggu 
memerlukan suhu lingkungan rendah dise-
babkan karena ayam broiler tidak memiliki 
kelenjar keringat ditambah lagi dengan 
keberadaan bulu yang hampir menutupi 
seluruh bahagian tubuh ayam. Tidak adanya 
kelenjar keringat dan keberadaan bulu yang 
menutupi hampir seluruh tubuh akan 
mengakibatkan terhambatnya proses pembu-
angan panas baik yang berasal dari meta-
bolisme tubuh maupun yang berasal dari 
lingkungan. Untuk  mendapatkan pertumbu-
han yang optimal harus ada keseimbangan 
antara pembentukan panas dan pengeluaran 
panas dari tubuh. Terjadinya cekaman panas 
akibat ketidakseimbangan antara jumlah panas 
yang dihasilkan tubuh dengan jumlah panas 
yang dilepaskan tubuh ke lingkungan (Lin et 
al., 2006). 
Untuk mendapatkan pertumbuhan 
optimum pada anak ayam pedaging umur di 
atas 20 hari diperlukan suhu lingkungan antara 
20 -25
0
C dan kelembaban antara 50 – 70% 
(Borges et al., 2004), sedangkan ayam broiler 
umur di atas 3 minggu yang mendapat suhu 
lingkungan di atas 32
0
C akan mengalami 
cekaman panas yang serius (Cooper dan 
Washburn, 1998). Jika suhu lingkungan tinggi 
akan memberikan dampak negatif terhadap 
kondisi fisiologis dan produktivitas ayam 
broiler. Ciri-ciri seekor ayam yang mengalami 
stres panas ditandai dengan adanya ke-
gelisahan dalam kandang, mengembangkan 
sayap dan panting, juga terjadi penurunan 
konsumsi pakan. Turunnya konsumsi pakan 
menyebabkan terjadinya penurunan pertumbu-
han.  
Suhu lingkungan yang tinggi juga 
berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas 
metabolisme basal, juga terhadap aktivitas 
hormonal. Fuller dan Rendom (1977), 
menyatakan suhu lingkungan tinggi berpe-
ngaruh langsung terhadap peningkatan aktivi-
tas organ tubuh seperti jantung, pernafasan 
dan sirkulasi darah feriver, dan pengaruh 
secara tidak langsung dapat meningkatkan 
hormon kortisol,  kortikosteron serta menu-
runnya hormon tiroksin dan adrenalin dalam 
darah. 
Disinyalir bahwa vitamin C dapat 
menetralisir  pengaruh cekaman panas. 
Vitamin C secara fisiologi berperan terhadap 
aktivitas kelenjar tiroid, karena vitamin C 
sebagai kosubstrat dari dopamin β-
hidroksilase dalam pembentukan Norepinefrin 
sehingga kemampuan ayam untuk membuang 
panas melalui mekanisme memacu denyut 
jantung dan dilatasi pembuluh perifer dapat 
ditingkatkan yang mengakibatkan suhu tubuh 
ayam jadi rendah. (Mitzler, 1977). 
Pada ayam yang menderita cekaman 
panas melepaskan berbagai jenis senyawa 
biokimia, seperti beberapa jenis hormon 
glukokortiroid dan sitokin. Sitokin yang 
dilepaskan memegang peran penting dalam 
upaya tubuh mempertahankan homeostasis 
akibat stress (Huang et al., 2003). Penelitian 
penanganan stres (cekaman panas) pada ayam 
broiler telah banyak dilaporkan. Penggunaan 
vitamin dilaporkan dapat mengurangi dampak 
cekaman panas (Borges et al., 2004; Al-
Sultan, 2003). 
Tanaman mengkudu merupakan tana-
man yang dapat tumbuh dengan mudah di 
daerah tropis seperti Indonesia dan Malaysia 
(Heinecke, 2003; Chan-Blanco et al., 2006 
dan Mohd Zin et al., 2002). Mengkudu salah 
satu tanaman obat yang cukup potensial untuk 
dikembangkan karena mengandung beberapa 
zat yang berguna antara lain: antioksidan, 
alkaloid, antrakinon, flavonoid, tanin, saponin 
dan vitamin C (Syamsuhidayat dan Hutapea, 
1991; Chong et al., 2005; Chiang dan 
Abdullah, 2007). Sehubungan dengan hal 
tersebut buah mengkudu (Morinda citrifolia 
Linn), mengandung antioksidan yang cukup 
tinggi yaitu 324,70 mg/100 g dalam sari buah 
mengkudu (hasil analisis lab. Uji Teknologi 
Pangan dan Hasil Pertanian, Fakultas Perta-
nian UGM, 2010). Antioksidan adalah inhi-
bitor yang bekerja menghambat oksidasi 
dengan cara bereaksi dengan radikal bebas 
reaktif membentuk radikal bebas tak reaktif 
yang relatif stabil atau senyawa yang 
melindungi sel dari efek berbahaya radikal 
bebas oksigen reaktif (Laguerre et al., 2007; 
Matkowski et al., 2006; Rao et al., 2007; 
Montoro et al., 2005). Menurut (Kadam et al., 
2008; Deng et al., 2007), antioksidan alami 
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yang terdapat dalam bahan pangan dapat 
dikategorikan menjadi golongan zat gizi yang 
terdiri dari vitamin C, vitamin E dan B 
Karoten. Potensi mengkudu pada tahun 2008 
di Indonesia, sekitar  725.813 Ha dengan 
produksi 3.509.087 Ton (BPS, 2009).  
 Beberapa penelitian dapat membuktikan 
bahwa pemberian antioksidan yang mengan-
dung vitamin C dapat mengurangi dampak 
cekaman panas pada ayam. Hal ini berkaitan 
dengan berkurangnya pembentukan vitamin C 
akibat gangguan pada organ tubuh penghasil 
vitamin C tersebut sehingga untuk memenuhi 
kebutuhannya perlu ditambahkan dari luar. 
Pemberian vitamin C 800 mg/kg pakan dapat 
meningkatkan imunitas humoral pada ayam 
broiler yang diberi cekaman panas  
(Angwanich et al., 2003). 
Dari uraian di atas dilakukan penelitian 
dengan tujuan pemberian antioksidan dalam 
buah mengkudu diharapkan dapat menetralisir 
efek cekaman panas bagi ayam yang 
dipelihara  di daerah tropis tanpa mempen-
garuhi performannya. 
METODE 
 
 Penelitian dilakukan di UPT Fakultas 
Peternakan Unand Limau Manis Padang, 
Sumatera Barat, penelitian dilakukan  untuk 
menguji efek  antioksidan dengan level (0, 
500, 1000 dan 1500 ppm) dalam sari buah 
mengkudu terhadap respon ayam pedaging 
pada tiga macam suhu ruangan dengan 
memakai AC, fan dan alat pemanas ruangan 
masing-masing 20°C, 26°C dan 32°C.  Materi 
penelitian : 360 ekor broiler umur dua minggu 
 strain Arbor Acress. Penelitian selama 8 
minggu (dari tanggal 18 Juni 2010 s/d 13 
Agustus 2010). Rancangan percobaan RAL 
model Split plot (3 x  4) dengan 3 ulangan, 
masing-masing 10 ekor ayam untuk setiap 
box, main plot (Suhu ruangan 20
0
C, 26
0
C dan 
32
0
C) serta sub plot (pemberian antioksidan 
dalam sari buah mengkudu melalui air minum 
0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm dan 1500 ppm).  
Ransum disusun iso protein dan iso energi  
dengan PK 22% dan EM 3000 kkal/kg. 
Beberapa parameter produksi dan fisiologis 
yang dianggap sangat berperan dalam proses 
homeostasis  adalah konsumsi pakan, konversi 
pakan, kadar tiroksin dan bobot bursa 
fabrisius. Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik  dengan menggunakan program 
paket SAS (1998) dan jika menunjuk kan 
pengaruh  yang  nyata  dilanjutkan dengan Uji 
Duncan Multiple Range Test/ DMRT Steel 
dan Torrie (2005). 
                                                                           
              Peubah yang diukur 
1. Konsumsi pakan, dinyatakan dalam 
g/ekor/minggu. Jumlah pakan yang 
disediakan setiap minggu untuk masing-
masing perlakuan ditempatkan dalam 
kantong plastik, bobot awalnya ditimbang 
dan dicatat, demikian juga jumlah sisa 
makanan dalam kantung plastik dan bak 
makanan pada akhir minggu bersangkutan 
ditimbang dan dicatat. Selisih berat awal 
minggu dan akhir minggu merupakan 
jumlah makanan yang dikonsumsi pada 
minggu yang sama. 
2. Konversi pakan, diamati pada umur 8 
minggu dengan membagi    konsumsi pa-
kan dengan pertambahan bobot badan. 
3. Kadar hormon tiroksin, dianalisis dengan 
teknik Radioimmunoassay. Kit hormone 
beserta  prosedur penggunaannya dipero-
leh  dari  Diagnostic Products Corpora-
tion, Los Angeles. 
4. Bobot bursa fabrisius, dinyatakan dalam 
mg/100 g bobot hidup sebelum dipotong. 
Bursa fabrisius dikeluarkan dan 
ditimbang 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Kondisi iklim mikro ruang penelitian 
 Rataan suhu harian dalam ruangan 
penelitian selama penelitian berlangsung 
disajikan pada Tabe1 1. 
 
Tabel 1. Rataan Suhu Ruangan Penelitian 
Selama Penelitian Berlangsung 
  
  
Ruangan 
Suhu ruangan (
o
C) 
Rataan Kisaran 
R1 20 19 – 21 
R2 26 25 – 27 
R3 32 31 – 33 
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 Perbedaan suhu untuk masing-masing 
ruangan cukup menyolok ditinjau dari zona 
suhu lingkungan yang mempengaruhi ternak. 
R1 dengan rataan suhu 20
0
C merupakan suhu 
lingkungan yang berada di dalam kisaran 
thermonetral untuk broiler yakni antara 18 – 
22
0
C (Charles, 2002). Ruangan R2 dengan 
rataan suhu 26
0
C merupakan rataan suhu 
ruangan yang berada di sekitar batas atas suhu 
kenyamanan dan suhu ini umumnya terjadi di 
daerah pegunungan di wilayah Sumatera 
Barat. 
Ruangan R3 dengan rataan suhu 32
0
C 
merupakan suhu ruangan yang berada di 
dalam kisaran suhu tinggi. Berdasarkan suhu 
nyaman yang dinyatakan oleh Charles (2002) 
yaitu 18 – 220C, maka broiler yang dipelihara 
pada suhu 32
0
C akan mengalami cekaman 
panas yang ditandai dengan menurunnya 
konsumsi makanan, tingkat pertumbuhan, dan 
terjadinya gangguan fisiologis.  
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 
Pakan 
 Pengaruh suhu ruangan dan pemberian 
antioksidan yang mengandung vitamin C 
dalam sari buah mengkudu terhadap rata-rata 
konsumsi pakan ayam broiler umur 8 minggu, 
disarikan dalam Tabel 2. Dari Tabel 2 terlihat 
bahwa terdapat interaksi antara suhu lingku-
ngan dengan pemberian antioksidan yang 
mengandung vitamin C dalam sari buah 
mengkudu yang memberikan pengaruh berbe-
da sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi 
pakan. Ayam broiler yang dipelihara pada 
suhu 20
0
C pemberian antioksidan 500 ppm, 
1.000 ppm dan 1.500 ppm dalam sari buah 
mengkudu melalui air minum tidak berpe-
ngaruh  terhadap  konsumsi  pakan, tetapi 
pada  ayam  yang  dipelihara  pada  temperatur 
26
0
C pemberian  antioksidan 500 ppm dalam 
sari buah mengkudu dapat meningkatkan 
konsumsi pakan dari 4.990,079 g /ekor men-
jadi  5.228,676g/ ekor  dan  sama dengan kon-
sumsi ayam yang dipelihara pada temperatur 
netral, tetapi pada ayam yang dipelihara pada 
suhu 32
0
C pemberian antioksidan 1000 ppm 
dalam sari buah mengkudu terjadi peningkatan 
konsumsi dari 4.483,833 g/ ekor menjadi 
5.219,543 g/ ekor dan jumlah konsumsi ini se-
cara statistik tidak berbeda dengan konsumsi 
ayam yang dipelihara pada temperatur netral. 
Meningkatnya konsumsi pakan dari 
ayam yang dipelihara pada suhu 26
0
 C dengan 
pemberian antioksidan 500 ppm dan 1.000 
ppm sari buah mengkudu dalam air minum 
pada ayam yang pelihara pada suhu 32
0
 C, 
disebabkan pada level 500 ppm pada tempera-
tur 26
0
C dan 1.000 ppm pada temperatur 32
0
C 
dapat melindungi bursa fabrisius dari ceka-
man panas sehingga dengan pemberian anti-
oksidan yang mengandung vitamin C pada le-
vel tersebut dapat meningkatkan konsumsi 
pakan yang dapat menyamai konsumsi pakan 
ayam broiler yang dipelihara pada temperatur 
netral. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan 
Aengwanich et al. (2003) bahwa pemberian 
vitamin C sebanyak 800 mg/kg ransum dapat 
memberikan kekebalan hormonal tertinggi, di 
bawah cekaman panas sehingga berdampak 
positif pada kesehatan dan konsumsi ternak. 
 
Tabel 2. Rataan Konsumsi Pakan Selama Penelitian (g/ekor) 
Suhu Ruangan (°C) / main 
plot 
Antioksidan (ppm) / sub plot 
Rataan 
0 500 1.000 1.500 
20 5.249,369
Aa
 5.202,653
Aa
 5.217,686
Aa
 5.201,326
Aa
 5.217,759 
26 4.990,079
Bb 
5.228,676
Aa
 5.199,413
Aa
 5.202,766
Aa
 5.155,234 
32 4.483,833
Cc
 5.040,303
Bb
 5.219,543
Aa
 5.243,449
Aa
 4.996,782 
Rataan 4.907,761 5.157,211  5.212,214 5.215,847  
Keterangan : Superskrip yang berbeda menurut kolom (A, B) dan baris (a, b) menunjukkan pengaruh berbeda sangat 
nyata (P<0,01). 
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 Pada Tabel 2 dapat dilihat semakin 
tinggi suhu lingkungan semakin turun 
konsumsi pakan. Konsumsi pakan ayam yang 
dipelihara pada suhu 32
0
C sebanyak 4.483,833 
g/ekor secara statistik lebih rendah (P<0,05) 
dari konsumsi ayam yang dipelihara pada 
temperatur 26
0
C  dan 20
0
C masing-masingnya 
4.990,079 g/ekor dan 5.249,369 g/ekor. 
Turunnya konsumsi pakan ayam pada 
temperatur lingkungan tinggi mengakibatkan 
rendahnya pertambahan bobot badan. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa suhu lingkungan 
tinggi berpengaruh terhadap turunnya 
konsumsi pakan dan naiknya konsumsi air 
minum, mengakibatkan menurunnya laju 
pertambahan bobot badan, serta menaikkan 
suhu tubuh dan laju pernafasan (Fuller dan 
Rendom, 1977; Abu-Dyeh, 2006). Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa peningkatan fungsi 
organ-organ tubuh dan alat pernafasan meru-
pakan gambaran dari aktivitas metabolisme 
basal pada suhu lingkungan tinggi jadi 
meningkat. Meningkatnya laju metabolisme 
basal disebabkan bertambahnya penggunaan 
energi sebagai akibat bertambahnya frekuensi 
pernafasan, kerja jantung dan meningkatnya 
sirkulasi darah perifer. Melihat dampak dari 
temperatur di atas  thermoneutral akan 
mengakibatkan kebutuhan energi lebih tinggi 
sehingga energi yang seharusnya dapat 
didepositkan menjadi daging (pertambahan 
bobot badan) digunakan untuk memper-
tahankan suhu tubuh. Rendahnya konsumsi 
pakan dan menurunnya laju pertumbuhan 
berkaitan erat dengan sekresi hormon kortisol 
dan tiroksin. 
 
Pada suhu lingkungan tinggi, sekresi 
hormon kortisol meningkat dan tiroksin 
menurun, hal ini menyebabkan meningkatnya 
katabolisme dan menurunkan anabolisme. Pa-
da penelitian ini terlihat kadar tiroksin dalam 
plasma darah broiler yang berada pada suhu 
lingkungan 32
0
C lebih rendah dibanding de-
ngan broiler yang berada pada suhu ling-
kungan 26
0
C dan 20
0
C yaitu 0,366 µg/dl ; 
0,596 µg/dl dan 0,916 µg/dl. Hasil penelitian 
ini sama dengan hasil penelitian Kusnadi et al. 
(2006) bahwa pemberian vitamin C dapat me-
ningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan 
bobot badan ayam broiler yang mengalami 
cekaman panas. 
Yi et al. (2009) menyatakan hormon 
tiroid merupakan hormon yang sangat berpe-
ran dalam pertumbuhan, melalui peningkatan 
konsumsi oksigen yang penting untuk metabo-
lisme secara umum. Sintesis dan sekresi hor-
mon tiroid sangat dipengaruhi oleh suhu 
lingkungan tinggi. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi 
Pakan 
Pengaruh suhu ruangan dan pemberian 
antioksidan yang mengandung vitamin C da-
lam sari buah mengkudu terhadap rata-rata 
konversi pakan ayam broiler umur 8 minggu, 
disarikan dalam Tabel 3. Dari Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa ada interaksi antara suhu ling-
kungan dengan pemberian antioksidan yang 
mengandung vitamin C dalam sari buah 
mengkudu yang memberikan pengaruh berbe-
da sangat nyata (P<0,01) terhadap rasio 
konversi pakan.  
 
Tabel 3. Rataan Konversi Pakan Selama Penelitian. 
Suhu Ruangan (°C) / main plot 
Antioksidan (ppm) / sub plot 
Rataan 
0 500 1000 1500 
20 2,026
Aa
 2,016
Aa
 2,016
Aa
 2,006
Aa
 2,016 
26 2,466
Bb
 2,026
Aa
 2,016
Aa
 2,016
Aa
 2,131 
32 3,216
Cc
 2,446
Bb
 2,026
Aa
 2,026
Aa
 2,428 
Rataan  2,569    2,162    2,019    2,016  
Keterangan : Superskrip yang berbeda menurut kolom (A, B) dan baris (a, b) menunjukkan pengaruh berbeda sangat 
nyata (P<0,01). 
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Ayam broiler yang dipelihara pada 
temperatur lingkungan 26
0
C tanpa diberikan 
antioksidan menghasilkan rasio konversi 
pakan 2,466 dan dengan pemberian 500 ppm 
antioksidan dalam sari buah mengkudu dapat 
menurunkan rasio konversi pakan menjadi 
2,026. Sedangkan rasio konversi pakan pada 
ayam yang dipelihara pada temperatur 32
0
C 
menghasilkan rasio konversi pakan 3,216 dan 
dengan penambahan antioksidan dalam sari 
buah mengkudu 1.000 ppm menjadi 2,026. 
Turunnya rasio konversi pakan dengan 
pemberian antioksidan 1.000 ppm disebabkan 
karena konsumsi pakan maupun pertambahan 
bobot badan juga meningkat dengan pembe-
rian 1.000 ppm antioksidan dalam sari buah 
mengkudu. Rasio konversi pakan merupakan 
hasil perbandingan antara konsumsi pakan 
dengan pertambahan bobot badan. 
Disini terlihat semakin tinggi temperatur 
semakin besar rasio konversi pakan. 
Tingginya rasio konversi pakan (P<0,05) pada 
temperatur 32
0
C yaitu 3,216 dibanding 
temperatur 20
0
C dan 26
0
C yaitu 2,026 dan 
2,466 disebabkan lebih banyaknya energi 
yang digunakan untuk pemeliharaan suhu 
tubuh yang mengakibatkan lebih sedikitnya 
energi yang tersedia untuk pertumbuhan, 
sedangkan Fuller dan Rendom, (1977) menya-
takan bahwa meningkatnya laju metabolisme 
basal akan menyebabkan penggunaan energi 
sebagai akibat bertambahnya frekuensi 
pernafasan, kerja jantung dan bertambahnya 
sirkulasi darah perifer dengan naiknya 
kebutuhan energi di atas temperatur netral 
akan lebih tinggi. Austic (2000) menyatakan 
kemungkinan energi yang dikonsumsi lebih 
banyak digunakan untuk mempertahankan 
keseimbangan suhu tubuh ayam saat ayam 
menerima cekaman panas. Lin et al. (2006) 
menyatakan pada suhu lingkungan panas 
terdapat suatu hubungan yang tidak langsung 
antara pertambahan bobot badan dengan 
energi yang dikeluarkan. Siegel (1995) 
menyatakan dalam proses adaptasi dalam 
lingkungan heat stres terdapat hubungan yang 
erat antara konsumsi pakan dengan pembo-
rosan energi yang terbuang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Quinteiro-Filho et al. 
(2010) menyatakan heat stres akan menye-
babkan terjadinya penurunan bobot badan dan 
konsumsi pakan serta terjadinya peningkatan 
rasio konversi pakan. 
 Rasio konsumsi pakan antara tempe-
ratur 20
0
C yaitu 2,026 dengan 26
0
C yaitu 
2,466 terdapat perbedaan secara nyata ter-
hadap peningkatan rasio konversi pakan. Hal 
ini kemungkinan ada perbedaan kebutuhan 
energi untuk mempertahankan keseimbangan 
suhu tubuh dengan temperatur lingkungan, 
dimana semakin tinggi suhu lingkungan 
semakin besar energi yang digunakan tubuh 
ayam untuk menetralisir panas tubuh. Pada 
ayam yang mengalami cekaman panas jalur 
utama untuk menjaga keseimbangan suhu 
adalah dengan pelepasan panas tubuh melalui 
saluran pernafasan dengan cara panting dan 
juga melalui penguapan air dipermukaan kulit 
(Hoffman dan Walsberg, 1999). 
Penguapan air melalui peningkatan 
pengaturan aliran darah dengan cara pelebaran 
pembuluh perifer (vasodilatasi) sehingga 
pembuluh darah lebih banyak membawa darah 
dari dalam (Core) ke permukaan tubuh. Vaso-
dilatasi pembuluh darah tepi ini sangat 
berperan pada evaporasi penguapan dalam 
upaya pelepasan panas dari tubuh (Cooper dan 
Wasburn, 1998). Panting dan vasodilatasi  
membutuhkan energi sehingga pada tempe-
ratur 32
0
C konversi pakan tertinggi dan per-
tambahan bobot badan yang rendah, dimana 
energi yang dikonsumsi digunakan untuk 
mempertahankan keseimbangan suhu tubuh 
dengan temperatur lingkungan yang menga-
kibatkan pertambahan bobot badan pada tem-
peratur 32
0
C jadi rendah. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Puthpongsiriporn et al. (2001) yang menyata-
kan bahwa vitamin C telah dibuktikan dapat 
digunakan dengan baik untuk mengatasi 
cekaman panas dengan demikian konsumsi 
pakan maupun pertambahan bobot badan tidak 
terganggu sehingga rasio konversi pakan pun 
sama dengan rasio konversi pada ayam yang 
dipelihara pada temperatur netral. 
 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar 
Tiroksin 
Pengaruh suhu ruangan dan pemberian 
antioksidan yang mengandung vitamin C 
dalam sari buah mengkudu terhadap rata-rata 
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kadar tiroksin plasma darah ayam broiler 
umur 8 minggu, disarikan dalam Tabel 4. 
Terdapat interaksi antara pemberian 
antioksidan yang mengandung vitamin C 
dalam sari buah mengkudu dengan temperatur 
lingkungan yang memberikan pengaruh 
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar 
tiroksin dalam plasma darah. Pada temperatur 
20
0
C pemberian antioksidan dalam sari buah 
mengkudu dalam air minum tidak ber-
pengaruh terhadap kadar tiroksin plasma 
darah, tetapi pada temperatur 26
0
C dapat 
meningkatkan kadar tiroksin dari 0,596 µg/dl 
menjadi 0,916 µg/dl dan pada temperatur 32
0
C 
0,366 µg/dl menjadi 0,806 µg/dl. 
 Pemberian antioksidan 500 ppm dalam 
sari buah mengkudu pada ayam yang 
dipelihara dengan suhu 26
0
C dapat me-
ningkatkan dan menyamai kandungan tiroksin 
pada ayam yang dipelihara pada temperatur 
netral. Sedangkan pada ayam yang dipelihara 
pada suhu 32
0
C pemberian antioksidan sari 
buah mengkudu 1.000 ppm dapat memberikan 
hasil yang sama dengan kadar tiroksin pada 
ayam broiler yang dipelihara pada temperatur 
netral. Aktivitas kalenjar tiroid dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan, pada ayam yang 
mengalami cekaman panas aktivitas kelenjar 
tiroid mengalami penurunan (Sahin et al., 
2001; Gyorffy et al., 2009) dan akan mempe-
ngaruhi sekresi hormon yang dihasilkannya. 
Berdasarkan hasil penelitian seperti 
terlihat pada Tabel 4 ternyata bahwa semakin 
tinggi suhu ruangan semakin rendah kadar 
tiroksin pada plasma darah. Kadar hormon 
tiroksin pada ayam  yang dipelihara pada suhu 
20
0
C yaitu 0,916 µg/dl lebih tinggi diban-
dingkan dengan ayam yang dipelihara pada 
suhu 26 dan 32
0
C yaitu 0,596 µg/dl dan 0,366 
µg/dl. Hal ini sesuai dengan penyataan Sahin 
et al. (2001) terjadi penurunan konsentrasi 
hormon T3 (Triiodotironin) dalam sirkulasi 
darah. Lebih lanjut Decuypere et al. (2005) 
dan Downing dan Bryden, (2002) menyatakan 
bahwa hormon tiroksin dihasilkan oleh 
kelenjar tiroid dan Ringer (1976) menyatakan 
terdapat hubungan antara musim dengan 
aktivitas kelenjar tiroid, pada musim panas 
aktivitas kelenjar tiroid rendah dibanding pada 
musim dingin. Sedangkan kadar tiroksin ber-
banding terbalik dengan suhu lingkungan 
semakin tinggi suhu lingkungan kadar tiroksin 
dalam plasma darah semakin rendah. Ren-
dahnya sekresi hormon tiroksin pada suhu 
lingkungan tinggi merupakan faktor penting 
penyebab turunnya konsumsi pakan. Hormon 
triiodotironin (T3) dan tiroksin (T4) mempu-
nyai peranan penting untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan metabolisme energi. Ren-
dahnya kadar tiroksin pada ayam yang 
mengalami cekaman panas maupun pada 
ayam yang diperlakukan dengan pembatasan 
makanan, erat kaitannya dengan turunnya 
konsumsi oksigen dan metabolisme secara 
umum (Geraert et al., 1996; Decuypere et al., 
2005; Navidshad et a.l, 2006).  
Menurunnya aktivitas kelenjar tiroid 
akibat cekaman panas dilaporkan oleh 
Kusnadi (2009), bahwa terjadi penurunan 
kandungan hormon T3 dalam plasma secara 
nyata dari 1,71±0,62 pada ayam yang di-
pelihara pada suhu 28,55±1,53
0
C menjadi 
0,62±0,35 dan 0,64±0,23 ayam yang
 
Tabel 4. Rataan Kadar Tiroksin Plasma Darah Broiler umur 8 Minggu (µg/dl). 
 
Keterangan : Superskrip yang berbeda menurut kolom (A, B) dan baris (a, b) menunjukkan pengaruh berbeda sangat 
nyata (P<0,01). 
Suhu Ruangan (°C) / main 
plot 
Antioksidan (ppm) / sub plot 
Rataan 
0 500 1000 1500 
20 0,916
Aa
 0,946
Aa
 0,926
Aa
 0,936
Aa
 0,936 
26 0,596
Bb
 0,916
Aa
 0,916
Aa
 0,926
Aa
 0,836 
32 0,366
Cc
 0,806
Ab
 0,926
Aa
 0,936
Aa
 0,754 
Rataan  0,626    0,889     0,923     0,933  
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dipelihara pada suhu 31,07±1,29
0
C dan 
33,50±1,17
0
C serta  diiringi dengan penurunan 
bobot badan dari  1014±85 menjadi 829±87 
dan 664±93g pada umur 6 minggu. Turunnya 
kadar tiroksin dalam darah akibat cekaman 
panas dijelaskan oleh Rastogi (1984) panas 
suhu tubuh yang dikontrol oleh hypothalamus  
dimana bagian anterior hypothalamus sebagai 
pusat pelepasan panas dan bagian posterior 
sebagai pusat produksi panas. Permukaan kulit 
sebagai reseptor penerima panas akan 
meneruskan ke hypothalamus bagian anterior.  
Hypothalamus anterior akan merespon umpan 
balik untuk mengatasi cekaman panas dengan 
memacu peningkatan frekuensi denyut 
jantung. Hypothalamus akan menggertak 
peningkatan penguapan keringat melalui kulit 
dengan jalan memperbesar pembuluh darah 
kapiler bagian permukaan. 
Cekaman panas yang berlangsung 
berkepanjangan, untuk menetralisir cekaman 
panas tidak dapat lagi di atasi dengan pening-
katan denyut jantung, penguapan panas 
melalui kulit dan pernafasan maka diperlukan 
pengaturan metabolisme. Rangsangan panas 
yang diterima oleh hypotalamus menyebabkan 
hypothalamus mengurangi/menekan produksi 
TRF, dengan sendirinya rangsangan ke hypo-
fisa anterior untuk mensekresikan TSH jadi 
berkurang, akibatnya aktivitas kelenjar tiroid 
untuk memproduksi tiroksin jadi berkurang 
sehingga kadar tiroksin dalam darah menjadi 
rendah. 
Pemberian antioksidan yang mengan-
dung vitamin C dalam sari buah mengkudu 
memberikan pengaruh nyata terhadap kadar 
tiroksin dalam plasma darah ayam broiler 
umur 8 minggu. Pada ayam yang dipelihara 
pada suhu 20
0
C pemberian antioksidan yang 
mengandung vitamin C dalam sari buah 
mengkudu 500 ppm tidak berpengaruh 
terhadap kadar tiroksin dalam plasma darah 
sedangkan ayam yang dipelihara pada suhu 
26
0
C dan 32
0
C pemberian antioksidan yang 
mengandung vitamin C dalam sari buah 
mengkudu sebanyak 500 ppm dapat me-
ningkatkan kadar tiroksin dalam plasma darah 
secara nyata dari 0,596 µg/dl dan 0,366 µg/dl 
menjadi 0,916 µg/dl dan 0,806 µg/dl. Hal 
yang sama dilaporkan oleh Kusnadi et al., 
(2006), bahwa pemberian vitamin C sebanyak 
500 ppm dapat meningkatkan hormon T3 
dalam darah dari 115 µg/dl menjadi 136 µg/dl 
pada ayam yang dipelihara pada suhu 31,98 ± 
1,28
0
C dan diiringi dengan kenaikan bobot 
badan secara nyata dari 1.181 ± 66g menjadi 
1.254 ± 35g dengan konversi pakan yang 
sama. Pemberian antioksidan yang me-
ngandung vitamin C dapat mengaktivasi 
kelenjar tiroid untuk meningkatkan sekresi 
tiroksin karena sesuai dengan pernyataan 
Christensen (1983); Hornig dan Frigg (1979) 
bahwa, pada kondisi lingkungan normal 
biosintesis vitamin C pada ternak secara 
umum terdapat dalam jumlah yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya, 
tetapi pada kondisi lingkungan temperatur 
tinggi sintesis vitamin C tidak lagi mencukupi 
sedangkan Mitzler (1977) menyatakan bahwa, 
vitamin C secara fisiologis berpengaruh 
terhadap aktivitas tiroid dimana vitamin C 
sebagai kosubstrat dari dopamin β-
hidroksilase dalam pembentukan norepineprin 
sehingga kemampuan ayam untuk membuang 
panas dengan memacu denyut jantung dan 
dilatasi pembuluh darah perifer dapat 
ditingkatkan. Pada kondisi lingkungan normal 
biosintesis vitamin C pada ternak secara 
umum terdapat dalam jumlah yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya, 
tetapi pada kondisi lingkungan temperatur 
tinggi sintesis vitamin C tidak lagi mencukupi 
(Christensen, 1983; Hornig et al., 1983).  
Apabila cekaman panas berlangsung 
terus dan cekaman panas tidak dapat lagi di 
atasi dengan peningkatan denyut jantung dan 
penguapan melalui kulit, maka diperlukan 
pengaturan metabolisme yaitu rangsangan 
yang diterima oleh hypothalamus menyebab-
kan hypothalamus mengurangi/menekan pro-
duksi TRF (Tiroid Realising Factor), tak 
berarti rangsangan ke hypofisa anterior untuk 
mensekresikan TSH jadi berkurang. Aki-
batnya aktivitas kelenjar tiroid untuk 
menghasilkan tiroksin jadi berkurang sehingga 
kadar tiroksin dalam plasma darah jadi rendah 
Penambahan antioksidan yang mengandung 
vitamin C dalam sari buah mengkudu 500 
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ppm pada ayam yang dipelihara pada suhu 
lingkungan tinggi (temperatur 26
0
C dan 32
0
C) 
dapat meningkatkan hormon tiroksin, karena 
vitamin C memiliki gugus hidroksil yang mu-
dah teroksidasi sehingga dengan mudah mam-
pu mendonorkan elektron dan hidrogen 
terhadap radikal bebas (Sediaoetama, 1987). 
Akibatnya radikal bebas yang semula me-
miliki elektron yang tidak berpasangan men-
jadi stabil. Lebih lanjut dijelaskan oleh Ichsan 
(1991) bahwa, peran vitamin C dalam 
aktivitas tiroid mungkin terkait dengan fungsi 
vitamin C sebagai transpor elektron, sehingga 
dapat memberikan elektron dalam reaksi 
penggabungan dengan iodium dalam pem-
bentukan tiroksin, hal ini dapat menaikkan 
kadar tiroksin dalam plasma darah. Sesuai 
dengan fungsi  hormon tiroksin yang 
dihasilkan kelenjar tiroid memegang peranan 
penting dalam mempercepat pertumbuhan dan 
metabolisme energi (Sahin et al., 2001). 
Kusnadi et al. (2006) menyatakan, bahwa 
antanan dan vitamin C berperan baik sebagai 
antioksidan, sehingga mampu mengatasi 
turunnya konsumsi ransum dan pertambahan 
bobot badan pada kondisi cekaman panas. 
(Schemiling dan Nockels, 1978) kenaikan 
berat badan yang terjadi pada ayam yang 
diberi vitamin C sebagai akibat dari pengaruh 
vitamin C pada fungsi kelenjar tiroid, yaitu 
penyerapan iodium lebih besar pada ayam 
yang diberi 100 ppm vitamin C.    
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot 
Bursa fabrisius 
Pengaruh suhu ruangan dan pemberian 
antioksidan yang mengandung vitamin C 
terhadap rata-rata bobot bursa fabrisius broiler 
umur 6 minggu, disarikan dalam Tabel 5. 
Upaya penanganan cekaman panas 
berkaitan dengan immunomodulator, dimana 
cekaman panas pada ayam broiler menga-
kibatkan menurunnya bobot organ limposit 
seperti bursa fabrisius dan tymus (Glick, 
1986) menyatakan bahwa organ limpoid 
seperti bursa fabrisius yang terdapat pada 
unggas muda berperan dalam memproduksi 
antibodi dan juga berfungsi untuk konsentrasi 
vitamin C kelenjar adrenal. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa penyuntikan ACTH atau 
naiknya ACTH oleh stres menyebabkan 
penyusutan organ-organ limpoid, seperti bursa 
fabrisius, tymus dan limpa.  
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
pemeliharaan ayam pada suhu tinggi secara 
nyata P<0,01 menurunkan bobot bursa 
fabrisius. Bobot bursa fabrisius pada tempe-
ratur 20
0
C yaitu 201,119 mg/100gr BB secara 
nyata lebih tinggi dari ayam yang dipelihara 
pada temperatur 26
0
C yaitu 126,780 mg/100gr 
BB dan 87,559  mg/100gr BB pada ayam yang 
dipelihara pada temperatur 32
0
C dengan ayam 
yang tidak mendapat cekaman panas.  Hasil 
penelitian ini didukung oleh pernyataan 
(Aengwanich, 2008;  Kusnadi, 2009; Srikhun, 
2010) bahwa bobot bursa fabrisius ayam lebih 
tinggi pada temperatur netral dibanding bobot 
bursa fabrisius ayam yang mendapat cekaman 
panas.  
Terdapat interaksi antara pemberian 
antioksidan yang mengandung vitamin C 
dalam sari buah mengkudu dengan temperatur 
lingkungan yang memberikan pengaruh 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap bobot bursa 
fabrisius. 
Bobot bursa fabrisius  pada ayam yang 
dipelihara pada temperatur 26
0
C dengan
Tabel 5. Rataan Bobot Bursa fabrisius (mg/100g BB). 
 
Keterangan : Superskrip yang berbeda menurut kolom (A, B) dan baris (a, b) menunjukkan pengaruh berbeda sangat 
nyata (P<0,01)
Suhu Ruangan (°C) / main 
plot 
Antioksidan (ppm) / sub plot 
Rataan 
0 500 1000 1500 
20 201,119
Aa
 201,867
Aa
 200,472
Aa
 201,044
Aa
 201,125 
26 126,780
Bb
 201,053
Aa
 201,325
Aa
 202,060
Aa
 182,804 
32   87,559
Cc
 152,166
Bb
 199,936
Aa
 201,686
Aa
 160,330 
Rataan 138,486  185,028   200,578   201,596  
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pemberian 500 ppm antioksidan dalam sari 
buah mengkudu tidak berbeda dengan bobot 
bursa fabrisius pada ayam yang dipelihara 
pada temperatur netral. Sedangkan pada 
perlakuan temperatur lingkungan 32
0
C dengan 
peningkatan pemberian antioksidan 1.000 ppm 
sari buah mengkudu baru dapat menyamai 
bobot bursa fabrisius dengan ayam yang 
dipelihara pada temperatur netral. Hal ini 
berarti semakin tinggi temperatur lingkungan, 
semakin tinggi kebutuhan antioksidan untuk 
dapat menghilangkan tekanan pada bobot 
bursa fabrisius. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Piliang (2004) suplementasi vita-
min C dalam jumlah banyak diperlukan jika 
tubuh dalam kondisi stres, pernyataan ini 
didukung oleh Hornig  dan Frigg (1979) bah-
wa ayam tidak mempunyai kemampuan lagi 
untuk mensintesis vitamin C dalam jumlah 
cukup apabila mendapat cekaman panas. 
Pemberian vitamin C dalam sari buah 
mengkudu pada broiler dengan suhu netral 
(20
0
C) tidak berpengaruh terhadap bobot 
bursa fabrisius. Pada ayam broiler yang 
dipelihara pada suhu ruang 26
0
C pemberian 
antioksidan 500 ppm yang terkandung pada 
sari buah mengkudu dapat meningkatkan 
bobot bursa fabrisius dari 126,780 mg/100g 
bobot badan menjadi 201,053 mg/100g bobot 
badan. Hal ini menggambarkan adanya 
hubungan antara pemberian antioksidan yang 
mengandung vitamin C pada ayam yang 
mengalami cekaman panas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian vitamin C pada suhu tinggi 
menghambat terjadinya involusi bursa 
fabrisius. Thaxton dan Pardue (1983) juga 
melaporkan bahwa pemberian vitamin C 
mampu mengurangi involusi bursa fabrisius 
akibat adanya cekaman panas. Pernyataan 
yang sama dikemukakan oleh Adriyana (2011) 
yang menyatakan akibat tingginya suhu 
lingkungan, akan ada pengaruhnya terhadap 
sel-sel dalam tubuh seperti memicu tubuh 
untuk mensekresikan antibodi lebih banyak. 
Semakin sering organ limpoid membentuk 
antibodi maka akan menyebabkan deplesi dan 
pengecilan limpoid sehingga beratnya relatif 
menurun dan akibatnya antibodi yang 
dihasilkan oleh limpoid tersebut menjadi lebih 
rendah yang dapat memberikan dampak 
negatif terhadap kondisi fisiologis dan pro-
duktivitas ayam broiler. Sedangkan Aeng-
wanich et al. (2003) dalam pernyataannya 
bahwa pemberian vitamin C sebanyak 800 
mg/kg ransum memberikan kekebalan hormo-
nal tertinggi di bawah cekaman panas. Karena 
pada level ini memproteksi bursa fabrisius 
dari pengaruh pembebasan hormon gluko-
kortikoid pada ayam broiler selama berada di 
bawah cekaman panas. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Aengwanich, 2008; Kusnadi, 2009; 
Srikhun, 2010) bahwa bobot bursa fabrisius 
ayam yang mendapat cekaman panas lebih 
rendah dibanding ayam yang tidak mendapat 
cekaman panas. Lebih lanjut Aengwanich 
(2008) menyatakan secara umum bursa 
fabrisius pada ayam yang mendapat cekaman 
panas menjadi atropi dan jumlah limpositnya 
menurun. Fenomena ini disebabkan oleh 
broiler yang dipelihara pada temperatur 
lingkungan tinggi, kortikosteron yang berasal 
pada adrenal kortek akan masuk kedalam 
sirkulasi darah untuk meningkatkan meta-
bolisme pada ayam broiler. Kortikosteron 
menyebabkan bursa fabrisius menjadi atropi 
dan penyusutan bobot bursa fabrisius menga-
kibatkan menurunnya limposit (Aengwanich, 
2009). 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Al-Ghamdi, 
(2008) bahwa penurunan bobot relatif organ  
limpoid  bursa fabrisius dan tymus yang dapat 
dijadikan sebagai indikator imunosupresi 
sebagai akibat dari perlakuan cekaman panas. 
Imunosupresi adalah suatu kondisi dimana 
terjadi penurunan reaksi pembentukan zat 
kebal tubuh/antibodi sebagai kerusakan organ 
limpoid. Dengan adanya penurunan jumlah 
antibodi dalam tubuh maka penyakit akan 
lebih leluasa masuk dan menginfeksi bagian-
bagian dari tubuh. Hal tersebut akan 
menyebabkan gangguan pertumbuhan maupun 
produksi. 
Frankel (1970) menyatakan terdapat 
hubungan walaupun secara tidak langsung 
antara kortikosteron dengan ascorbic acid 
(vitamin C) dalam adrenal. Naiknya ACTH 
akan menurunkan vitamin C yang diiringi 
dengan meningkatnya sekresi steroid adrenal. 
Pemberian vitamin C dapat menekan 
ACTH sehingga dapat menurunkan sekresi 
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kelenjar adrenal berupa kortisol dan 
kortikosteron dalam sirkulasi darah. Kortisol 
dan kortikosteron berperan dalam proses 
glukoneogenesis yaitu merombak non kar-
bohidrat (protein) menjadi energi (glukosa), 
sehingga pertambahan bobot badan jadi 
menurun pada kondisi ayam broiler yang 
mengalami cekaman panas (Guyton, 1983). 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
berbagai respon yang diamati dapat diajukan  
kesimpulan, pemberian Antioksidan yang 
berasal dari  sari buah mengkudu (Morinda 
citrifolia Linn) sebanyak 500 ppm pada ayam 
yang dipelihara pada suhu  26ºC  dan 1.000 
ppm pada suhu 32ºC dapat mengurangi 
cekaman panas dan meningkatkan kadar 
hormon tiroksin dan berat bursa fabrisius 
serta konsumsi pakan, konversi pakan  sama 
dengan kontrol. 
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